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Bapak Ir Roeswandy
Pembantu Rektor I Universitas Medan Area.

di- ,

Medan

Dengan hormat,
Menindaklanjuti Surat Bapak Pembantu Rektor I Universitas Medan Area No. slgslA.L2.bDAAO
tertanggnl 3 Oktober 2000 perihal pengambilan dataKerlaPraktek untuk mahasiswa pada proyck
Pembangunan Jembatan Beton sepanjang 15 meter di Padang Sidempuan
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:

: Pengambilan Data Kerja Praltek

: Didi Ismanto
:978110020
: Teknik
:Sipil

: Imom Saleh Ritonga
:978110014
: Teknik
:Sipil

Dengan ini kami sampikan bahwa mahasiswa terseb6 dapat melakukan pengambilan data sesuai
dengan kebutuhannya.

Demikian kami sampaikan dan aras ke{a sama yang baik diucapkan terima kasih.

P. Sidempuan, 12 Oktober20ffi.
Konsultan Manajemen Teknik

( Ir. Ilhamsyah Nst )
KMT-Kab.

Pertinggal
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Hal : Surat Keterangan Selesai Kerja Praktek

Kepada Yth,
Bapak Ir. Roeswandy
Pembantu Rektor I Universitas Medan Area.

di-
Medan

Dengan Hormat,

Sehubungan dengan telah selesainya proses Kerja Prakek dari mahasiswa yang tersebut di barvah
ini :

Nama : Didi lsmanto
No Stambuk :978110020
Fakultas . Teknik
Jurusan : Teknik Sipil

Nama : Imom Saleh futonga
No Stambuk :978110014
Fakultas : Teknik
Jurusan : Teknik Sipil

maka kami menerangkan bahwa kedua mahasiswa tersebut di atas melaksanakan kegiatan Keqa
Praktek pada Proyek Pembangunan Jembatan Beton sejak tanggal 4 Oktober 200G-5 Januari 2001.
Selama jangka waktu tersebut yang bersangkutan selalu mengikuti proses kegratan proyek dengan
baik.
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KATA PENGANTAR

Dengan memaniatkan puji Syukur kepada Allah SWT yang telah melimpahkan

rahmat dan hidayah-Nl'a sehingga penyusun dapat rnenyelesaikan Laporan kerja

praktek ini sebagai kelengkapan syarat-syarat yang diperlukan untuk memenuhi

kurikulum Studi di fakultas Teknik jurusan Sipil. Saya menyadari bahwa isi laporan

kerja praktek ini masih jauh dan yang di harapkan. Hal ini disebabkan karena masih

kurangnya ihnu pengetahuan )rang saya rniliki. Laporan ini saya susun berdasarkan

pengamatan yang saya lakukan selama masa kerja praktek pada proyek pembuatan

jembatan beton bertulang di desa Lantosan Rogas.

Selarna melaksanakan keria praktek ini kami telah menyaksikan sebahagian

besar pelaksanaannya di lapangan. Disini di samping karni dapat rnembandingkan

apa-apa yang telah di pelajari di bangku kuliah, melainkan juga lebih penting lagi

bahwa bekal ilmu praktis di lapangan ini sangat penting nantinya bila-bila kelak kami

terjun ke masyarakat.

Dalarn hal ini sa\ra sanqat mengharapkan kritik dan saran dari pembaca derni

penyempurnaan serta dapat menambah ilmu pengetahuan saya di masa depan, dengan

tangan terbuka saya terima dan hargai

Penyusun juga menvadari tanpa bantuan dan bimbingan dari Bapak Dosen

pembimbing, laporan kerja praltek'ini tidak dapat penlusun selesaikan
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Dalam kesempatan ini penyusun menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besamya kepada bapak dan Ibu Dosen yang telah membantu hingga selesainya

laporan kerja praktek ,

terutama kepada yang terhormat :

1. Bapak Dekan H. Ir. Yusri Nasution, SH, Sebagai Dekan Fakultas Teknik

Universitas lviedan Area

2. IR. IRWAN MT, sebagai ketua jurusan teknik sipil Universitas IV{edan Area

3. Ir. IRWAN MT, Sebagai Dosen Pembimbing

4. Ir. ILFIAMSAH. Sebagai Pimpinan Konsultan di p3DT.

5. Rekan-Rekan mahasiswa yang telah membantu dan mernberikan pikiran

dan saran sehingga saya dapat menyelesaikan laporan kerja praktek.

6. Ayahanda dan lbunda, yang senantiasa memberikan bimbingan, perhatian

dan dorongan semangat.

Dan harapan saya semoga laporan kerja praktek ini dapat bermanfaat untuk

kita semua.

Medan,

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

Ll. Umum.

Semakin tinggt tingkat peradapan manusia, semakin Banyak pula sarana

pendukung yang dibututrkan manusia. Untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Seiring
I

dengan kemajnan teknologi. Maka terjadi perkembangan di berbagai sektor. Salah

satunya sektor Transportasi- Sarana Transportasi yang lancar sangat membantu

manusia dalam menjalankan aktivitas kehidupannya. Salah satu sarana penunjang

yang mendukung kelancaran tersebut adalah jembatan. Jembatan merupakan salah

safu dari sekian banyak prasarana pendukung bagi peradaban manusia, karena fungsi

dari jembatan adalah sebagai penghubung dua tempat yang berbeda yang di batasi

oleh keadaan alam.

Untuk dapat mewujutkan pembangunan jembatan" dibutuhkan suatu proyek

konstru*si. Dalam hal ini proyek konstruksi tersebut diartikan sebagai rangkaian

kegiatan terencana dan terkoordinir. Dalam melaksanakan suatu konstruksi harus

memenuhi aspek-aspek ekonomi, fasilitas, keamanarq serta tidak

terlepas dari pengaruh sosial dan budaya dari mulai konstruksi tersebut direncanakan

sampai terlaksana

Untuk dapat mengetahui 
lecara 

langsung dari lapangan mengenai proyek

konsfuksi, mahasiswa di tugaskan untuk melaksanakan kerja praktek di sebuah

proyek. Adapun proyek konstruksi tempat pelaksanaan kerja praktek adalah proyek

pembuatan janbatan beton bertulang di Desa Lantosan Rogas. Kabupaten Tapanuli
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Selatan Propinsi Sumatera Ukra. Melalui kerja praktek mahasiswa dapat

mempelajari berbagai aspek dalam proyek konstruksi, baik aspek teknis maupun non

teknis.

L2. Latar Belakang Proyek

- Proyek yang dilaksanakan ini merupakan salah satu proyek pembuatan

jembatan beton bertulang. I'atil belakang di adakanny4 proyek ini adalah urruk

mendukung instruksi presiden No : 5 Tahun lgg3, tentang p€rdngkatan

penanggulangan masyarakat miskin dan tertinggal. untuk melaksanakan <tari

instruksi tersebut maka pemerintah memberilan banfuan prasarana pendukuag desa

tertinggal (Pr DT) yang salah satu di antaranya adalah : Pembuatan Jembatan Beton

bertulang.

Dalam pelaksanaan proyek ini sangat diutamakan perul serta dan dukungan

dari masyrakat setemp! yang dikoordinir pihak LKMD melalui pola kerja sama

oprasional (KSO) dengan kontraktor sebagai perencana dan pelaksana proyek. Dalan1

mcmbangun prasarana pendukung desa tertinggal (por) Di syaratkan harus

menganut pola Clouster yaifu : Besarnya alokasi dana perdesa sesuai dengan

kebutuhanpasaranayang akan di bangun di desatersebut

Desa Lantosan Rogas merupakan sebuah desa yang terpencil dan dipisahlan oteh

sungai. Desa tersebut masuk kedalam Kriteria desa tertinggal, karena proyek p,1l1'

merupakan proyek yang dipenrntukan bagi desa tertinggal maka Desa Lantosan

Rogas mendapatkan proyek p3DT tersebut

2
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Desa Lantosan Rogas dipisahkan oleh sungai, maka untuk memperlancar/

mempermudah Aktifitas kehidupan yang pada umumnya masyarakatnya beke{a

sebagai petani, *"g.,lah dibutuhkan sebuah _iembatan agar Desa Lantosan Rogas

terbuka dari Isolasi. Dengan pembangunan jernbatan di Desa Lantosan Rogas maka

hubungan dari desa tersebut ke desa-desa lain akan lancar.

L3. Mahsud dan tujuln.

Maksud dan tujuan dari proyek pembangunan jembatan di Desa Lantosan

Rogas, Kabupaten Tapanuli Selatan, Kecamatan Padang Sidempuan Timur adalah

sebagai berikut :

1. Membuka isolasi daerah Desa Lantosan Rogas

2. Membuka akses pemasarum di Desa Lantosan Rogas, yang pada umumnya

masyarakatnya adalah petani

3. Meningkatkan masyarakat desa dalam merencanakan

membangun dan memelihara prasarana yang telah dibangun.

4. lvlaningkatkan taraf hidup masyarakat dan meningkatkan kesehatan

masyarakat desa.

5. Menciptakan lapangan kerja di desatersebut

6. Meningkatkan perekonomian masyarakat desa.

a
J
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L4. Nama Lokasi dan Situasi proyek

Tujuan dan sasaran dari pada kerja pratek penulis adalatu mengetahui

pembuatan dan perencaftuu pada pembangunan jembatar beton bertutang yang

berlokasi :

Desa

Kabupaten

Propinsi

: Lantosan Rogas

t ._.. ..

: Tapanuli Selatan

: Sumatra Utara

Situasi Proyek :

i Proyek Pembangunan Jembatan dengan bentang 15 m

I Lebar Jembatan 5,2 m

-- Lokasi Proyek terdapat pemukiman penduduk yang pada umumnya

n as_varakat bekerj a sebagai petani.

i-: Kondisi Lingkungan.

iiondisi lingkungan pada proyek pembuatan jembatan beton bertulang di desa

";-: rsan Rogas Kecamatan Tapanuli Selatan di pengaruhi oleh, aspek sosial dan

" - -.,i di daerahtersebut.

)r sekitar lokasi jembatan terdapat beberapa permukiman pend.uduk yang pada

r* -:-:\ a masyarakatnya bekeqa sebagai petani. Keadaan alam didesa tersebut

" :'--'t' :erbukitan dan sungai yang apabila dibangun sebuah jembatan dan jalan akan

- ** :n::ancar transportasi ke daerah/desa tersebut, dan akan mempermudah

",r"-r,.::- Msil pertanian di Desa Lantosan Rogas.

4
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[.6. Organisasi Konsultan.

Pimpinan Konsultan

Koordi nator Pengawas Lapangan

Staf Tata Usaha Pengawas Lapangan

5
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B.{.8 tr

MATERIAL YANG DIGUNAKAN DAN SYARAT.SYARATNYA.

ILI Umum.

Pada umunya material yang digunakan urtuk Konstruksi seperti jembaran beton

bertulang adalah : agregat halus, agregatkasar, semerL kayr, air, besi fulangan dan

bahan pembantu lainnya. Pada proyek ini pembuatan bekisting maupun cetakan

dipakai papan&alok jenis meranti. Sedangkan sebagai bahan pembantu lainnya

dipakai kayu lapis, kiplek serta multipleks. Untuk perancah di gunakan batang-batang

kelapa yang lurus, agar te{adi kesetabilan bekesting tersebut.

Adapun material-material yang digunakan dalam konstruksi jembatan ini akan

diuraikan sesuai dengan apa yang ada Fda kriterial syarat-syrat material yang telah

di tentukan di dalam dokumen kontak

Unttrk menghindari terjadinya penyimpangan-penyimpangan dari konskuksi

yang ditentukan/ditetapkarq maka perlu kiranya ditentukan beberapa syarat material

yang harus digunakan pada proyek

Dasar uraian umumnya di kutip dari peraturan beton bertulang Indonesia 1971

(PBBI) 71 Tentang material-material yang digunakan datam konstruksi bangunan

sipil.

6
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II.2. Semen

Semen berfungsi sebagai bahan pengikat organik. Secara umum sifat utamanya

adalah mengikat. Untuk konstruksi beton bertalang pada umunya di pakai jenis semen

yang memenuhi ketentuan-ketentuan dan syarat-syarat dalarn No.8. seperti. Semen

porlland, semen alumina,, semen tahan sullat dan lain_lain.

untuk dapat menghasilkan beton yang baik, perbandingan antara selnen, paslr,

kerikil, dan air harus pas dan sesuai dengan mutu beton yang dibutuhkan.

Untuk mutu beton yang non struktural. Selain jenis-jenis yang di sebutkan di

atas, dapatjuga dipakai semen tras kapur.

Berdasarkan pada lembaga penguji Bahan-bahan Amerika (American Society of

Testing Materials/ A. STM) .1enis-jenis semen portland dapat dibedakan sebagai

berikut .

a ) Jenis I : Semen Portland ulnum adalah merupakan jenis semen poitland untuk

konstruksi beton secara umum.

I I Jenis iI : Semen Portland jenis umum dengan perolahan-perolahan semen ini

digunakan untuk pekerjaan beton yang harus tahan terhadap pengaruh

sulfat kadar sedang atau di isyaratkan bahr,ra pada hi&asi dibutuhkan

panas yang sedang saja. Sifat ini didapatkan dengan membatasi C3A

dan C2S agar lebih.lambat dari pada jenis I. Tetapi mendapatkan

kekuatan yang sama.

7
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c) Jenis Ill : Semen Portland dengan kekuatan arval yang tinggi di buat khusus

untuk pekerjaan-pekerjaan dimana kekuatan awal yang tinggi sangat di

butuhkan' Beton yang dibuat dengan semen jenis ini. pada umur tiga

hari mempunyai kekuatan yang sama dengan beton umur 2g hari

dengan jenis I dan Ii. Untuk mencapai jenis semen ini di kuatkan/

diperbany'ak kadar Cz5 lebih rendah dari semen digiling lebih halus

untuk semen jenis IIi. Sebaiknya semen ini jangan di gunakan pada

pekerjaan yang besar.

d) Jenis iv : semen ini mempunyai panas hidrasi yang rendah, kadar C+AF dan czS

lebih rendah dari semen biasa. oleh sebab itu. Semen mengeras

dengan panas r.ang lebih rendah.

Untuk beton K-175 dan muru lebih tinggi, jumlah semen yang di pakai dal4m setiap

campuran harus di tentukan dengan ukuran berat.

Untuk beton K -175 dan K -125 jumlah semen yang dipakai dalam setiap campuran

Japat ditentukan dengan ukuran ini. Pengukuran semen tidak boleh mempunyai

iesalahan lebih dari 2,5%

II.3. Agregat :

Agregat adalah : Butiran-butiran mineral yang dicampurkan ke dalam semen.

fi dalam beton, agregat merupakan bahan pengisi yang netral 70-75% dari masa

::IIe 11.

- -resi dan agregat adalah :

8
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1) Menghemat penggunaan semen

2) Menghasilkan kekuatan yang besar pada beton

3) Mengurangi penvusutan pada beton

Agregat di bagi 2 bagian :

II.3.a Agregat Halus 
i

Agregat Halus untuk beton dapat berupa pasir alam sebagai hasil disintograsi

alami dari batu batuan atau berupa pasir batuan yang dihasilkan oleh alat-alat

pernecah batu.

Sesuai dengan syarat pengawasan mutu, agregat dengan berbagai mutu beton maka

agregat halus memenuhi syarat-syarat ini.

1) Agregat halus terdiri dari butiran-butiran tajam dan keras yang artinya tidak

pecah dan hancur.

2) Agregat halus tidak boteh mengandung lumpur lebih dari 5 %

3) Agregat tidak boleh mengandung bahan-bahan organik terlalu banyak.

4) Agregat halus halus terdiri dari butiran-butiran beraneka ragam besarnya dan

harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

a) Sisi atas ayakan 4 mm

b) Sisi diatas ayakan 1 mm

c) Sisi atas ayakan 0,25 mm,-harus berkisar antara 80% dan 95o/oberat

5) Pasir laut tidak boleh di gunakan sebagai agregat halus kecuali dengan

petunjuk khusus.
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IL3.b. Agregat Kasar

Agregat kasar sebagai bahan campuran untuk membuat beton dapat berupa

krikil atau batu pecah. Krikil adalah bahan yang terjadi dari hasil desintegrasi alami

dari batu batuan dan berbentuk agak bulat.

Menurut ukuranya keri$l dapat di bagi sebagai berikut :

1. Ukuran Butir 1-5 mm di sebut kerikil halus

2. Ukuran butir 10-20 mm disebut kerikil sedang

3. Ukuran butir 20-40 mm di sebut kerikil kasar

4. Ukuran butir 40-70 mm di sebut kerikil kasar sekali

Batu pecah adalah : bahan vang diperoleh dari batu yang di giling menjadi pecah dan

berukuran 5-70 mm.

Sesuai dengan syarat-syarat pengawasan rnutu untuk berbagai mutu beton maka

agregat kasar harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1. Agregat kasar harus terdiri dari butiran-butiran keras dan tidak berpori

2. Agregat kasar tidak boleh mengandung lumpur lebih dari 1% (Ditentukan

dari berat kering)

3. Agregat kasar tidali boleh mengandung zat-zat yang dapat merusak beton

seperti zatyangrelatif al kali

iiekerasan dari butiran-butiran agregat kasar di periksa dengan bejana penguji dan

R.udoloffdengan beban pengulian 2 Ton. dimana syarat-syarat sebagai berikut :

1) Tidak terjadi pembekuan sampai 9,5-19 Mhr lebih dai25% berat.
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2) Tidak tedadi pembekuan sarnpai fraksi 19-30

dengan penggaris l,os Angeles, dimana tidak

lebih dari 50%

mhr lebih dan 22% berat atau

boleh te{adi kehilangan berat

Agregat kasar harus terdiri dari butiran-butiran yang beraneka ragam besarnya dan

apabila di ayak harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut :

1) Sisi di atas ayaian:1,5 mm harus lo/oberat

2) Sisi di atas ayakan 4 mm harus berkisar antara g0% - 9go/oberat.

3) Selisili antara sisi-sisi komulatif di atas dua ayakan beraturan adalah

maximum 600/o datminimum 10%.

Besar butiran agregat ma:imum tidak boleh dari pada seper Iima jarak terkecil antara

bidang-bidang samping dari letakan, seper tiga dari tebal plat atau tiga perempat dari

jarak bersih maximum diantara bentang-bentang atau berkas-berkas tulangan.

tr.4. Agregat Campuran

Gradasi yang baik dari agegat campuran dapat mencapai campuran pasir dan

'rrikil padat. Yang dimaksud dengan krikil ialah : Variasi ukuran susunan butir-

:utiran dari pasir atau kriliil. Dengan demikian volume sisa rongga menjadi kurang

"n penggunaan pasta semen sebagai bahan pengisi sisa rongga juga menjadi

:-::kurang.

Semakin besar ukuran maksimum semakin berkurang volume sisa-sisa rongga

.:,: bertambah dengan naik ukuran maksimum butir krikil. Untuk mendapatkan

-'- r \ &n$ keras, harus dapat di buat adukan beton yang padat, bila selalu volume
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sisa rongga dapat terisi penuh dengan pasta semen. Disamping itu butir pasir dan

krikil harus lebih keras dari pada adukan pasta semen yang telah mengeras.

Syarat-syarat agtegatcampuran (agregat halus dan kasar) ialah:

1) Susunan butiran agregatcampuran untuk beton dengan mutu K125 dan mutu

lebih tinggi harus di periksa dengan melale*an analisa ayakan untuk itu di

tetapkan susunal ayakan dengan lobang-tobang persegi dan ukuran tobang

dalam mm berturtrt-turut :

31,5 - 16 - 8 - 4 -Z- I -0,5 -0,25. (Ayakan 150)

2) Untuk beton dengan mutu KL25,K 175 dan K 225 ditentukan daerahdaerah

susunan butir sebagai berikut :

4 Untuk agregat campuran maksimum 31,5 mm

b) Untuk agfegd campuran malsimum 16 T*
c) untuk agregat campuran dengan butiran-butiran maksimum g mm

Ayakan-ayakan dalam lingftaran yang tercantum mempunyai arti sebagai

berikut:

1) Daerah tidak hik diperlukan terlalu banyak semen dan air.

2) Daerah baik tetapi di perlukan tertalu banyak semen dan air

dibandingkan dengan point 3.

3) Daerahbaik sekali

4) Daerah baik rmtuk.*.** butir diskontiniu.

5) Daerah tidak baik terlalu sulit di kerjakan
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3) Apabila tidak digunakan susunan butir-butir menurut pengalaman kealihan

pelaksanaan masing-masing yang disetujui oleh pengawas ahli.

IL5. Air

Dalam pembuatan beton sangat diperlukan air. Terlalu sedikit air proses

pembuatanAeton tidakakan baik d4n sukar untuk dikerjakan. Sedangkan bila terlalu

banyak kekuatan beton akan lslkuran* dan akan terjadi penyusutan dan beton akan

mengeras, air yang digunakan untuk proses pembuatan pling baik adalah air bersih,

yang memenuhi persyaratan air minum. Jika digunakan air yang tidak bai( maka

kekuatan beton akan menunrn sekali.

Adapaun syarat-syarat air untuk pembuatan beton adalah :

1. Air untuk pembuatan dan perawatan beton tidak boleh mengandung minyak

asam alkali, gamm, bahan-bahan organik atau bahan-bahan iain yang

merusak

2. Apabila terdapat keragu-raguan mengenai air sebaiknya mengirimkan contoh

air tersebrfr ke lembaga pemeriksaan atau laboratorium apkah mengandung

zrt-zat yang dapat merusakbeton / tulangan

3. Apabila pemeriksaan contoh air seperti disebut dalam ayat(Z) itu tidak dapat

dilakukan maka .lrlam hal keragu-raguan mengenai air harus diadakan

percobaan perbandingan antara kekuatan tekan mostal s€men dan pasir

dengan air sulingan-
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4' Jumlah air yang digunakan untuk membuat adukan beton dapat di tentukan

dengan ukuran berat- isi dan harus dilakukan setepat-tepatnya.

II.6. Batu Pecah :

Batu untuk beton siklop harus terdiri dari batu yang telah di setujui

kwalitasnya, keras dan au'et dan bebas dari retak dan berpori dan tidak rusak oleh

pengaruh cuaca. Batu harus bersudut runcing bebas dari kotoran minyak dan bahan

lain yang mempengaruhi ikatannya dengan beton.

IL7. Bahan Tambahan

Bahan pembantu i Tambahan untuk beton adalah : komponen tambahan

secara exstra yang dibutuhkan. Pada campuftro beton mtuk mendaptkan sifat-sifat

normal ataupun untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan sifat-sifat beton kadang-

kadang bahan campuran tambahan tersebut sudah langsung terdapat dalam semen

semen khusus.

Bahan-bahan campumn tersebut sudah langsung terdapat dalam semen yang di bagi

atas 3 golongan :

a) Golongan yang beke{a secara mekanik pada beton menjelang pengerasarl

b) Golongan yang karena secara kimiawi yakni mengadakan reaksi dengan

salah satu komponen duri.r"*", portdland

c) Golongan yang hakekahya bukan secara mekanik tetapi kemudian berperan

pada reaksi dari semen dengan air.

l4
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Termasuk kedalam golongan pertama adalah. Beronit dan jenis tanah Liat yang lain.

kapor Mak (talk) dan baru-baru bubuk lain yang tidak bereaksi.

Didalam bahan pembantu / tambahan sering juga dapat mempengaruhi kekuatan dari

agregat yang draedrasinya kurang sempurna selama dari bahan-bahan campuran

tambahan tersebut di atas di kenat juga, Kalsium Sulfat kalau diperikan dalam jumlah

kecil di kenal sebagai penghambat proses pengerasan tetapi kaLau diberikannya dalam

jumlatr cukup besar akan mempercepat proses pengerilsan bahan-bahan organik

seperii lem, gul4 dan karbohidrat.

Golongan kedua yaitu : campuran beton yang bekerja secara kimiawi berpengaruh

pada massa tegar beton dan juga dapat mempengaruhi waktu unfuk mencapai

kekerasan dan kekuatannya.

IL8. Batu Kali

1) Pasangan batu kali dengan spesi Ipc : 4 ps meliputi pemasangan batu kari

panahan tanalt, tebing pengaman jalan salrran air hujan dikiri dan dikanan

jalan sesuai dengan gambar rencana.

2) Pasangan harus baik padat dengan spesi yang cukup hingga tidak terdapat

rongga-rongga di antara batu-batu pada pasangan-

3) Antara batu dengan batu tidak boleh bersinggungar, harus ada spesi di

antaranya

4) Batu mrrka harus di buat dari batu pecah/betah dengan luas yang sama serta

di pasang dengan rapi dan rata.
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5) Bidang-bidang tembok yang bersentuhan dengan tanah timbunan di plaster

kasar dengan spesi I pC : 4 ps meliputi pasangan batu kali.

6) Pasangan harus dibuat dari batu yang baik, harus bersih dari segala kotoran

dan di basahi dulu dengan air sebelum di pasang.

II.9. Kayu
i

Semua kayu yang digunakan harus bebas dari cacat, harus lurus, cukup kuat,

cukup tua dan cukup kering serta memenuhi syarat-syarav peraturan NI-5_1965

Adapun jenis kayu yang dipergunakan dalam proyek adalah .

- Kayu Meranti dengan mutu A, Kelas II

- Kayu lapis

- Kayu laut bulat yang dipakai untuk perancah cofferdam.

[10. Besi Tulangan

Pada prol'ek jembatan ini dipakai dua buah jenis besi turangan yaitu :

a. Deformed bars, yaitu . besi penurang konstruksi yang bersifat strukrurir

b' Besi beton polos, yaitu besi tulangan yang di pakai untuk konstruksi yang

bersifat strukturil.

Adapun syarat-syarat besi tulangan untuk pemasangan beton bertulang adalah :

1' Besi yang digunakan sebagai tulangan harus bebas dari karat kotoran, miyak,

cat, lumpur, bahan lain yang mengharangi rekatan besi dengan beton.

Besi tulangan hendakny'a di simpan pada tempat terrindung di tumpu agar

tidak menyentuh tanah dan drlaga agar tidak berkarat atau rusak karena cuaca.

16
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2- Besi tulangan yang dipotong dibengkokan atau diluruskan harus dilakukan

dengan hati-hati, tenrtarna pada besi tulangan yang bersifat keras,

3' Besi-besi ttdangan harus di tempatkan secara cermat sesuai gambar rencana,

diikat teguh pada posisinya bila perlu di buat penyokongnya

4. Penyembuhan 
It*** 

harus pas dan sesuai dengan perencanaan

(sambungan, tidak boleh ada pda tegangan maksimum atau sedekat

mungkin). Panjang minimum sambungan tulangan tarik dan tekan harus

mememuhi syarat-syarat dengan pasal 8, 1 1, g, 
1 Z, g. 1 3. pBI 7 1.

5- Perletakan adalah memakai Clastomeric yang berpungsi sebagai sendi dan

roll. Perletakan tersebut dari hja diberi angker dari baja beton yang dipakai

serendah-rendahnya bermutu ST 37.

[11. Timbunan Tanah

Tamh timbunan ini berasat dari tenah yang dipilih atau tanah yang bebas dari

kotoran-kotoran organik yang mudah membusuk. Pada pelaksanaan ini, ta$ah

timbunan di ambil dari galian tamh yang ada di sekeliling proyek tersebut.

ILLI. Pemeriksaan Laboratorium dan Lapangan.'

Semua bahan-bahan proyek dan pekerjaan yang dicurigai mutunya atas biaya

pemborong sewaktu-waktu darat di adakan pengujian dan pemeriksaan di

laboratorium seperti untuk :

17
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b.

c.

Pemeriksaan agregat di rakukan dengan memakai anarisa saringan dan

pemeriksaan kekerasan.

Semen dan Baja tulangan

Pemeriksaan semen dan ba.ya turangan di lakukan di lembaga bahan_bahan

yang di akui oleh pemerintah.

Kontrol dan pemeriksaan beton.

Adapun cara-cara percobaan untuk pemeriksaan kekuatan beton harus sesuai

dengan P.B.I l97l M-2, dan atas petunjuk direksi.

Agar pada hasil pekeqiaan dapat dicapai rnutu beto n K zZ5 maka dalam

pelaksanaan dan cara-cara campuran yang mencapai mutu beton yang lebih

tinggi dari yang seharusnya, detail dan rencana campuran beton harus

memberikan hasil Slump.

Nilai-nilai Slump untuk berbagai pekeq'aan beton yang berhubungan dengan

pelaksanaan pekerj aan pembuatan j embatan beton bertulang.

Dinding Plat pondasi, fona@
Pondasi Telapak tidak berfulang dan konstruksi
bawah tanah.
PIat, balok dan dindrng

5,0

)\
7,5

18

TRAIAN SLUMP (Cm)
MAX MIN

di
12,5

9,0
15,0
7.5
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BAB Itr

PELAKSANAAN PEKERJAAN

fII.l tlmum :

Uraian tentang pelaksanaan atau jalanya pekerjaan di dasarkan atas pengelihatan

serta pengamatan lungs,!.r-u di lapangan selama mengikuti kerja peraktek ini.

Adapun kerja praktek vang diikuti ini, tidak semuanya rvaktu kerja seperti yang

ada di proyek , jadi dalam sehari kerja, kami tidak dapat mengikuti, bahkan kadang-

kadang untuk jenis peke{aan dianggap hanya melengkapi atau meneruskan, kami

sengaja tidak mengikutinva- mengingat lokasi proyek yang begitu iauh dari kediaman

kami, dan juga karni rnasih ada kewajiban-keivajiban praktikum serta tugas-tugas

yang perlu asistensi difakultas yang sama pentingnya trntuk diselesaikan.

Begitupun karni tidak membuang / kehilangan kesempatan karena kami akan

tetap usahakan untuk hadir pada rvaktu dimulainya pekerjaan-pekerjaan baru,

pembuatan bagian-bagian konstruksi serta hal-hal lain yang karni anggap perlu untuk

diketahui atau dipelajari. Sebagai bahan pembanding pada kuliah-kuliah kami yang

ada di Fakultas ..

Berkenaan dengan ttulah uraian serta urutan-urutan pekerjaan yang disajikan im

dapat dari pengamatan langsung dilapangan dan dapat pula berupa asumsi-asumsi

yang mana materi-materi serta *iun pekerjaanya kami sajikan hanya terbatas pada

lamanya kami melaksanalian kerja praktek di proyek jembatan ini kurang lebih tiga

bulan.
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ItI.2. Pelaksanaan pekerjaan yang di lkuti

- Pekerjaan yang diikuti / di amati sampai selesainya jadwal ker-ja praktek ini

selama 3 bulan antara lain.

- Pekerjaan dinding penahan tanah.

- Pekerjaan bekesting dan perancah

- Pekerjaan pembesian

- Penulangan plat lantai dan gelogar induk.

- Pengecoran plat lantai

III.2.1. Pekerjaan Dinding/ Tembok penahan Tanah.

Dinding panahan tanah adalah : suatu konstruksi penahan agar tanah tidak

longsor' Bahan yang digunalian untuk timbunan di belakang dinding penahan tanah

adalah tanah urukan (Backfill) yang diambil dari sekitar proyek jembatan.

Pekerjaan pondasi penahan tanah menggunakan batu kali l,ang bersih dari tanah dan

campuran adukan I PC : 4 PS- Karena kemungkinan terjadi perubahan maka air tanah

pada tanah arukan, maka hal ini harus diperhatikan dalam perencanaan pelaksanaan

dan pengawasan.

111.2.2. Pekerjaan bekesting dan perancah

Bekesting adalah suatu konstruksi pembantu yang merupakan lawan pada

bagian sisi dan bawah dari beton yang dikehcndaki. Untuk proyek ini di pakai
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papar/kayu jenis rneranti kelas II yang harus sudah kering betul, agar jika ada

penyusutan nantinya tidak akan membenkan pengaruh pada beton.

Mengingat nantinya papan bekesting ini kelak akan di bongkar maka untuk ini harus

dipakai bahan-bahan sehemat mungkin dengan ukuran-ukuran yang seminimal

mungkin.

Adapun syarat-syarat seUuat bekesting adalah :

- Bekesting harus cukup kaku dan kuat agar dapat menahan beban beban akibat

berat sendiri bekesting berat mortel (adukan) beton, berat orang-orang yang

bekerja diatasnya. Atau getaran-getaran alat akibat gerak dorong pada r.vaktu

beton di tuangkan.

- Duduknya tiang-tiang perancah harus di lengkapi dengan papan yang cukup

tebalnya, sehingga tekanan yang di timpahkan oleh beban di atasnya dapat

terbagi rata ke dalam tanah.

- Pada umumnya bekesting tidak boleh dibongkar selama rvaktu 3 minggu

setelah sebagian kon-struksi yang bersangkutan selesai di cor.

Pada pelaksanaan di lapangan terbukti bahwa bekesting dikerjakan secara baik dan

cermat, karena selama pekeriaan p€ngecoran berlangsung, tidak ada problema_

problema yang timbul yan_e diakibatkan oleh bekesting.

Juga pada waktu p,embongkaranya, tetap diusahakan agar tidak merusak

ataupun mengganggu beton lang sudah dicor, disamping juga tidak merusak kayu/

papan bekesting itu sendiri, asar nantinya masih dapat dipergunakan di lokasi lain.
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mengigat masih banyak lagi pekerlaan bekesting pada bangunan-bangunan yang

sejenis di sekitarnya.

Pada pekerjaan bekesting untuk bahagian-bahagian yang nantinya nampali/

terlihat, maka papan bekesting di lapisi dengan Triplexs atapun multiplek guna di

dapat pennukaan beton yang lebih halus dan rata.

Untuk pekerjaan Scoffolding (perancah) dipakai kayu laut yang bulat dan

keras atau kadang-kadang dipakai juga batang kelapa yang cukup tua dan lurus, yang

nantinl'a di tumbuk dengan pelantak sampai tertanam kedalam tanah/ dasar sungai

sehingga kemungkinan bekesting yang didukungnya I di sokongnya dapat di hindari

dari penurunan dan pergeseran.

Untuk pelaksanaan di lapangan perancah ini dipakai kayu laut bulat dan kayu

meranti 2x2" kelas Il, tanpa ditumbuk ke dasar sungai, karena pada pekerjaan ini

kebetulan sungai kecil jadi dibendung sehingga sungai kenng dan perancah di atas

tanah.

Sebagai tempat duduknya perancah ini. Diletakkan papan-papan yang cukup

tebal sehingga duduknya p€rancah dapat setabil akibat tekanan yang di timpahkan

oleh beban di atasnya kemudian dapat terbagi ke dalam tanah.

Walaupun dernikian tetap harus di laga agar tiang-tiang perancah harus cukup

kuat untuk menerima berat sendiri bekesting, Mortel Balok, berat sendiri orang-orang

yang bekerja diatasnya serte berat alat alat yang ada diatasnya. Juga harus tahan
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terhadap tekanan agin dan getaran-getaran yang ditimbutkan oleh gerak dorong pada

waktu beton di tuangkan.

IIL23 Pekerjaan pembesian :

Dalam pekerjaan prnbesian/tulangan ini baik penulangan balok induk plat

lantai di lakukan di tempat khusus yang telah di sediakan yang tak jauh dari proyelq

agar dapat mempemrudah/menghemat biaya pengangkutan

' Pada peke{aan ini untuk kait ataupun untuk pembongkokannya di laksanakan

dengan tenaga manusia dengan memakai suatu alat batang-batang dari baja di potong,

dibengkokan menurut ukuran, panjang bentuk dan banyalnya baja yang dibgtuhkan

di dalam bestek.
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II1.2.4. Pem buatan Lantai Jem batan

Langkah pertama pembuatan lantai jembatan ini adalah pekerjaan pembuatan

perancah/ bekisting, pemasangan tulangan dan kemudran pengecorannya.

Adapun bekisting yang digunakan untuk lantai jembatan ini adalah papan jenis

meranti dan tripleks l0 mm sedangkan untuk pgrancah (Scaffolding) di gunakan kayu

Iaut bulat berdia meter 8 cm.

Tiang-tiang perancah di dinkan tegak lurus, dengan menumpu pada balok-

baiok yang cukup tebalnva. Agar tiang-tiang perancah berdiri setabil untuk

rnenyalurkan beban-beban di atasnya merata kedalam tanah. Kemudian tiang-tiang

perancah tersebut dihubungkan dengan balok-balok lantai jembatan berukuran 3x2

inci, di susun memrut jarali-jarak yang sudah ditentukan. Dan seterusnya tiang-tiang

perancah/ bekisting tersebut disokong sedemikian rupa sehingga menjarnin keteguhan

untuk memikul beban-beban di atasnya.

Untuk bekisting bagian barvah dari balok jembatan dipakai papan jenis

meranti yang diatur/ di susun sesuai dengan lebar balok lantai jembatan, dan

kemudian di pakukan pada gelagar-gelagar yang ada ada di bawahnya.

Untuk bagian bawah ataupun sisi-sisi samping yang terlihat dilapisi oleh tripleks,

untuk mendapatkan permukaan beton yang halus dan rata.

Dan untuk mempelrnudah pelepasan beton dari cetakannya maka bahagian

beton yang langsung bersenruhan dengan cetakan dilapisi dengan minyak kotor.
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IIL2.5. Penulangan plat Lantai dan gelagar Induk

Pada peke4aan penulangan plat ini dirakukan dengan memotong dan

membengkokkan besi dr suatu tempat dengan menghitung berapa jumlah besi yang

diperlukan dan panjang serta ukuran besi di sesuaikan dengan yang a-da pada bestek.

Setelah besi selesai di siapkan, maka besi tulangan di bawa kelokasi kemudian

di ikat dengan kawat, densan larak antara tulangan di sesuaikan dengan gambar yang

ada di bestek

Pekerjaan penulangan vang mula-tnuia di kerjakan ialah penulangan gelagar induk,

pada penulangan gelagar induk. Tulangan di garyal dengan kayu di atas cetakan

gelagar, setelah tulangan selesai di ikat kemudian di turunkan secara beramai-ramai

dengan menggeser ganjalan dari kayu tadi. Dan tidak lupa diupayakan agar tidak,

bersentuhan dengan cetakan beton lainnya.

Demikian pula pekeqaan gelagar induk lainya, setelah penulangan gelagar induk

selesai di lanjutkan dengan balok anak, pada penulangan balok anak, tulangan bisa

dipasang di tempat cetakan langsung karena kedalaman tulangan anak tidak terlalu

dalarn dan bisa di jangkau oleh tangan dan pengikatnya.

Untuk penulangan lantainva juga bisa di lakukan di tempat dengan memasukan

tulangan secara melintang ke dalam gelagar induk sesuai dengan jaraknya yang ada di

dalam bestek.
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ItI.2.6. Pengecoran Plat Lantai

Pengecoran plat lantai di lakukan setelah pekeqaan penulangan plat selesai,

dan pengecoran ini dilakukan setelah mendapat izin dari redaksi.

Pada pengecoran ini ,vang dirnula-mula dilaksanakan adalah coran di tulangan

dalam cetakan gelagar,induk dari jembatan, setelah balok lantai penuh. Digunakan

viprator untuk mendapat coran dan luga supaya tidak terjadi rongga-rongga/ ruang

pada campuran semen.

Kernudian setelah balok-batok selesai, coran di tuangkan, kelantai, untuk

mendapatkan lantai yang rata- coran di sapu dengan sebangsa kayu yang dibuat

tangkainya.

26
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7. Memberi petunjuk dan penjelasan kepada TPT/TSL agar mamDu berpartisipasi

dalam rapat Musbangdes dan memberi masukan tentang kebutuhan prasarana desa.

8. Memberi saran dan penjelasan tentang pengelusteran dan kebutuhan prasarana

desa dalam forum UDKP Tingkat Kecamatan.

9. Mernbantu Pimpro P3DT dalam penyusunan daftar pra-Spl.

Tahap Perencanaan

l. Berasama TPT/TSL melakukan sunrey teknis pelaksanaan konstruksi jenis

prasarana dan identifikasi kemampuan LKMD dalarn rnelakukan proyek.

2- Memantau dan membina TPT/TSL dalam pernbuatan gambar rencana,

penyusunan RAB-pra KSo dan dokumen tender/dokumen pelaksana.

3. Memantau dan rnembina TPT/TSL guna mernba-ntu pirnpro dalarn menyiapkan

dokumen tender / dokumen pelaksana yang baik sesuai petunjuk teknis tepat pada

rvaklunya.

4. Mernbantu Pimpro dan panitia lelang dalam penyelenggaraan lelang, khususnya

pada saat premberian pen_jelasan kepada kontraktor peserta lelang.

5. Mernbantu dan memantau proses pembuatan KSO antar kontraktor dengan

Li(MD

Mernbantu Tim Koordinasi P3DT Daerah Tingkat ll termasuk aparat kecamatan

dan LKMD dalam penriapan peran serta masyarakat.

Menf iapkan dan mengisi Form SPL.

6.

7.
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8. Menyiapkan bahan-bahan untuk pelatihan

masyarakat desa dalam rangka pelaksanaan

berupa rnodul-modul untuk

. Tujuan dan Sasaran P3DT

o Tertib Adrninistrasi
i

. 'I'eknis pelaksanaan pekeriaan jenis konstruksi prasarana desa yang akan

dibangun.

. Teknik pernilihan bahan bangunan

. Teknis pemeliharaan bahan bangunan

. Teknis penggunaan dan manfaat sarana sanitasi lingkungan.

Tahap Pelaksanaan

1. Melalui TPT/TSL memantau dan mengawasi pekerjaan kontraktor dan LKMD

dalamm melaksanakan pekerjaan konstruksi, agar sesuai dengan ketentuan yang

tertuang dalam kontrak.

2. Mclalui TPT/TSL memantau nrelaksanakan antara kontraklor dengan LKMD, dan

antara LKMD dengan masvarakat sesuai dengan KSO.

3. Menjarnin kualitas hasii preke{aan pembanguna prasarana, sesuai dengan yang

dijelaskan dalam bentuk kontrak.

4. Membantu pimpro membuat sertifikasi pernbayaran kepada kontraktor dan atau

LKMD.

yang akan diberikan kepada

pekerjaan konsluksi prasarana,

,i

t

r
.lii.

!
\
i,
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5.

6

Mernbenkan larnpiran kernajuan fisik dan keuangan, serta yang melaporkan

maslaah-masalah-masalah vang perlu penanganan oleh Tim Koordinasi P3DT

Tingkat ataupun oleh Tim Koordinasi P3DT Tngkat Pusat.

Dibantu TSL/TPL melaksanakan survey analisa darnpak proyek dan monitoring

pasca konstruksi sesuai petunjuk dari KMMT-Pusat.

Tahap Evaluasi.

1. Merneberi masukan kepada KMMT Pusat terhadap penyempurnaan laporan,

standar pelaporan- sistem komputerisasi, dan sistern infonnasi.

2. Mernberikan masukan kepada KMMT Pusat terhadap penyempurnaan laporan,

standar pelaporan. sistem komputerisasi, dan sitern infonnasi.

4.2. ISI DAN STATUS L.{.POR{N

Isi Laporan

Adapun isi laporan Bulanan Bulan Juli 1999 secara ringkas sebagai berikut :

Fonnat KBO 1

Uraian masalah dan tindak lanjut/pernecahannya dalarn laporan ini ada lebih

lengkapnya karni tampilkan pada fonnat KBO I

Irormat KBO 2

Sudah dapat dilaporkan tetapi belurn keseluruhan.

Fonnat KBO 3

Sudah dapat dilaporkan tetapi belum keseluruhan

Format KBO 4
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BAB \'

KONTROL DAN PEREITUNGAN JEMBATAN

BETON BERTULAI{G

- Jarak Gelagar - 2 meter

- Lebar jalur - -5.) meter

- Bentang jembatan: l5 meter

- Tebal plat lantai :0-r meter.

Berat Sandaran

q sandaran : 150 kg/rn

Berat sendiri Plat untuk Strook 1M

Q prar :0,20 . I . l+00 :480 kg/mm'

Mae: - 1112.q lt - - U12.4g0. 22: -160

Ir{na: + 1112.q. lt : 1112 .480 .27 : 160

kg.rn

kg-m
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Perhitungan Momen Cres

t

Ma

Mg

Mna

Mg

Dia8rarn freebodli

:RA.x-%qxr

: 480 x- t/2. 480 xl

: 480 x -'/r. 480 rr : 0

:480 - 480 x:0

+$o

+ 160

160 - Y,.4ga .22 -0
:0

960

2

- 480

+ 160

* tbo
:+ 160 kgm

:-160kgrn

:+ 160 kgm

- - 160 kg.m

- lbo

-i$o
-i6o
* i(o

IHm :0

i)
60JU-

960

-+RA.2+1,

2 RA-

(

M1

d.*
d.

JJ
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480
A-

480

:1

Murqx :480 x - 240 x2

:480.1-240 
1

:240 kg m

Beban Gerak

Sistern muatan menurut peraturan Pu Baru

Beban 1 roda sebesar p: 10 ton

rf tc rf
,50

1..,'

a': sb:50 cm

b':80 cm

:0--. rn

:0-8 m

.\
,"
,\rs' 1iL, -*-- -t u

LY = 9,2. F

34
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Lv 52---a:_: 26>1-5Lx 2 -'"

r : 213 untuk keadaan-keadaan antara

Sa:'io a' t t,/+ r. . lx + \, ------) dimana .

Sa -'/o. 50 + t/a . 213 . 200 + 129

uj ung

Sa:37,5+33,33+ 120

190,83 cm

1,9093 m

2t-Sa sb

2t: 190,93 - 50

2t: 140,93

140.83t:
2

: 70,415 cm -+ 71 cm

Luas Parabola Seluruhn),a.

f .t.nrur : Sb. Lx + \213 Lx. t)

v : jarak terdekat beban terpusat ke

plat yang tidak diturnpu

:50 . 200 - (2/3 Lx. t)

: 10.000 r 9466, 66

: 19466.66 cmr -+: 1 ,946666 nt2
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Luas Beban

f b"hr,, : Sb . b'

:50 80

: 4000 cm

n. F. beban

t :0.4 m'

-+ n 1,_5q:
fr,rr, 'b '

: 0,6 
- o-3g5

1,5 5 73

.

.r--'A 'S

ul't

Momen akibat beban qerak

M1: 1/8 q 12

- t/8 . 0,385 22

- 0,1925 Tm
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Perbedaan Momen 1'urnpu Mornen Lapangan

Akibat beban tetap 0,1 60 0,240

Akibat beban pada jalur 0,1925

0,t60 0,4325

Perhitungan Tulangan plat

Tebal plat - 200 rnrr

Penutup beton - 4t)

Diameter tulangan : 12

Tulangan bagi - l2

d:200 - 40 - 12 -t/, . 12

:142

Tulangan lapangan

Mv1x :0,4325 TM = -1.315 kNrn

lnu 4.325---;-: l1-i--+9 = 215
hd - r 0.142

Rencana : fc:20

fc:240

interpolasi
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Perhitungan Tulangan Plat

Tabel plat - 200 rnm

Penutup beton - -+0

Diameter tulangan -- 12

Tulangan bagi :12

o Tulangan Lapangan

Wv : 0,4325 Tm : 4,325 Knm

Ly 
=5,2:r^

Lx

. [nterpolasi

9r,o)+ro3:ro5
0.5 '

- Mlx : 0,1 05 4,325 lr

:7,82.

. Interpolasi

9t l)+21=20,805'

- Mly:0,0208. 4,325 2:

:0,36

Intepolasi

- Mty

- Mtix

: 0,112. 4,32.5

:1,94

:l/
/2mLx
1/

/2.1,82
:0,91

2:

I
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Di Dapat : Mlx : 1,82 Knm

Mly - 0,36 Knm

Mty : 1,94 Knm

- Mtix :0,91 Knm

d :200-40- 12- % 12

- 142

Mrx :, Y+= ''t' , = , 1"1-l , :e0,28
bd' I .0142' 0.01016

p :0.000s

p min :0,0025

As:0,0025. 1 0,142 106

:355

MIr'= *1= l'82 - = - 9'.,u, :17,86' bd' I .0,142'. 0,02016

p:0,0005

p:0,0025

As:0,0025. 1. 0,142 106

:35s

Mty =
1,94 _

1 0)422

:0,0005

:0,0025

:96,231.94mu_:
bd2

p

p min

As

0,02016

:0,0025. 1. 0,142. 106

:355
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Mtix+ ,*,! =. 9'?1^ = ^ 9iel,, :45,14
bd' 1 .0,142 0,020 t6

p :0,0005

p min :0,0025

As :0,0025. 1. 0,142. 106

: 3ss

Untuk Tulangan d 12 - 60 - 1508. Sedangkan di perhitungkan Haya 355 berarti Tulansan

aman

Untuk Tulangan Jepit.

*1 : ''u = =79-36bd2 1 .0,1422 o,o2o l6

p :0,0005

p min :0,0025

As : 0,0025. 1. 0,142.106

- 
aa?: J))

Tulangan masih alran.

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB vI
KESIMPULAN DAN SARAN

Y.I. Kesimpulan

1. Secara pisik, berdasarkan pandangan urnurn, bahan-bahan yang di pergunakan

pada proyek jembatan ini adalah tergolong dalam kata gori baik.

2. Peralatan yang di pergunakan dalam pelaksanaannya pada umumnya cukup

memadaidan sebanding dengan situasi pekerjaan yang dihadapi.

3- Pelaksanaan peke{aan beton cukup baik, sebab pada pekerjaan di lapangan

tersebut disetiap yang berkepentingan tetap hadir di lapangan untuk mengikuti

j alanya pekerj aan tersebut.

4. Pelaksanaan proyek jembatan ini, agak terlambat dari Timeschedule yang

direncanakan.

5. Prosedur administrasi pelaksanaan pekerjaan di laksanakan sesuai dengan

yang tercantum dalam dokumen, kontrak sehingga pelaksanaan di lapangan

dapat berjalan sesuai dengan yang tercantum cialam shedule pelaksanaan"

6. Pelaksanaan penulangan pada plat aman.

V.2. Saran.

1) Untuk dapat ment'elesaikan peke{aan sesuai dengan jadwal pelaksanaan

yang telah di ikat dalam kontrak disarankan kepada pihak kontraktor

untuk membuat jadrval pelaksanaan setiap bulannya turtuk mengendalikan

lebih cermat.

2) Agar birokrasi dalam pelaksanaannya dapat di perlancar atau di persingat.

39

UNIVERSITAS MEDAN AREA



1)

2)

3)

DAFTAR PUSTAKA

Peraturan Beton Indonesia 1971 N.1-2, diterbitkan oleh Badan Penirbitan

Pekerjaan Umurn 1977

Direktorat Jendral bina *arga, Peraturan Muatan untuk jernbatan Jalan Raya No.

121 1970. Departemeh PU

Direktorat Jendral bina marga. Pedoman bembebanan Jembatan, jalan Raya SKBi

- 1.3.2.8,1978, Departemen pU.

Ilrnu bahan bangunan, kelompok 36 . Mahasisrva Teknis sipil rrB,lggT
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Gambar 1 Pembuatan Dinding Penahan Tanah

ti
',1
IF

F

:',{l

Gambar 2 Pembuatan Perancah
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Gambar 3 Pernbuatan Perancah

Gambar 4 Pembuatan Tulangan Plat
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Gambar 5 Pembuatan Tulangan Plat

Gambar 6 Pengecoran Plat Lantai
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